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Pengayaan

Bacalah novel remaja yang dapat kamu pinjam di perpustakaan atau
kalau memungkinkan belilah di toko buku. Bacalah novel itu sampai selesai.
Berikan tanggapan tentang novel yang kamu baca itu. Apa saja yang
menarik dari novel yang kamu baca. Tulislah jawabanmu dalam buku
tugas. Sampaikan tanggapan terhadap novel yang kamu baca kepada
teman-temanmu di depan kelas!

C. Membaca Intensif untuk Menemukan Informasi

Setelah mempelajari materi pokok pembelajaran berikut ini kamu diharapkan dapat:

�  membedakan fakta, pendapat, dan kesimpulan dalam sebuah teks bacaan;

�  menemukan informasi dalam bacaan sebagai bahan diskusi; dan

�  merumuskan masalah untuk bahan diskusi kelompok.

Membaca intensif merupakan salah satu kegiatan membaca yang bertujuan
untuk memahami isi bacaan secara mendalam. Kegiatan membaca ini menuntut
pembaca membaca dengan kritis. Membaca kritis dapat dilakukan dengan
membaca sekilas isi bacaan, kemudian mengajukan pertanyaan seputar isi
bacaan tentang informasi yang terkandung dalam bacaan. Setelah itu
dilanjutkan membaca kembali secara teliti setelah mengetahui informasi penting
yang terdapat dalam wacana. Tahap berikutnya meringkas isi bacaan dan
diakhiri dengan menguji diri sendiri tentang apa-apa yang sudah dibaca.

Informasi penting yang terdapat dalam wacana dapat diangkat sebagai
bahan diskusi. Diskusi merupakan salah satu cara untuk memecahkan masalah.
Diskusi perlu dilatihkan. Melalui proses diskusi yang benar, kita akan dapat
menghasilkan pemecahan masalah yang akurat dan benar pula.
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1. Membaca Intensif Wacana

Bacalah wacana  berikut dengan teliti!

Waspadai Kekurangan Cairan pada Diare

Merebaknya penyakit diare seperti sekarang memang bukan hal baru.
Oleh karena setiap tahun terjadi banyak kasus, orang menjadi tak waspada
dan menganggap sepele diare. Padahal, jika tak ditangani dengan benar,
diare bisa merenggut nyawa, terutama anak balita.

Sebagian orang menganggap diare sebagai sakit perut biasa akibat salah
makan. Gejala umum penyakit diare ditandai rasa mulas dan kerap buang
air besar (BAB). Untuk menghentikan diare, orang mengandalkan "obat
mampet" yang banyak dijual bebas. Sementara hal penting dalam
penanganan diare justru sering dilupakan, yaitu mengganti cairan tubuh
yang hilang.

BAB berlebihan menyebabkan orang kehilangan cairan tubuh dengan
cepat. Dalam sehari, penderita diare bisa berkali-kali BAB. Sebagian besar
kotoran yang keluar berbentuk cairan. Kondisi penderita diare bisa lebih
parah jika cairan tubuh juga terbuang melalui mulut (muntah-muntah).
"Jika cairan tubuh tidak segera tergantikan, akan terjadi gangguan
keseimbangan tubuh yang serius," ungkap Soedjatmiko, dokter spesialis
anak di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo, Jakarta.

Kekurangan cairan ini dapat mengurangi aliran darah ke seluruh tubuh.
Pasalnya, volume cairan darah dalam tubuh ikut "terkuras" keluar sehingga
tekanan darah juga menurun. Akibat turunnya tekanan darah, pasokan
darah ke organ-organ vital seperti otak, ginjal, jantung, dan paru-paru
berkurang. Akibatnya, organ tubuh kekurangan oksigen, nutrisi, dan
elektrolit. Kalau dibiarkan, lama-kelamaan organ tubuh tersebut tak
berfungsi baik hingga bisa menyebabkan kematian.

Soedjatmiko mengingatkan, kata kunci penanganan diare adalah
menjaga agar cairan tubuh yang hilang bisa segera tergantikan. Jika diare
hanya disertai BAB, untuk penggantian cairan tubuh segeralah minum
oralit. Oralit adalah larutan yang mengandung elektrolit, asam basa, dan
kalori. Ketiga komponen ini terkandung dalam cairan tubuh yang terbuang
saat diare. Pada kasus diare disertai muntah, penggantian cairan tubuh harus
diberikan lewat infus. Pasalnya, minuman apa pun yang diberikan kepada
penderita, pasti dimuntahkan lagi. Kalau penderita bisa minum, berilah
cairan sedikit demi sedikit agar tak memicu mual.
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Oralit dijual dengan beragam kemasan dan diberi macam-macam rasa.
Soedjatmiko menyarankan, setiap rumah hendaknya menyediakan larutan
oralit untuk berjaga-jaga kalau anggota keluarga terkena diare. Larutan
ini bisa diminum sebanyak mungkin. "Setiap kali habis BAB, penderita
langsung diberi oralit," ujarnya.

Kalau tak ada oralit, untuk mengganti cairan tubuh juga bisa dengan
memberi penderita larutan gula-garam. Larutan ini dibuat dengan
melarutkan satu sendok makan penuh gula pasir dan satu pucuk sendok
garam dalam satu gelas air matang. Seperti oralit, berikan larutan gula-
garam ini kepada penderita sesering mungkin.

Manfaat oralit dan larutan gula-garam tak bisa diganti dengan
minuman isotonik yang kini banyak dijual di pasaran. Pasalnya, zat yang
terkandung dalam minuman isotonik berbeda dengan zat pada oralit.
"Minuman isotonik untuk mengganti cairan tubuh yang keluar lewat
keringat. Cairan tubuh yang dikeluarkan lewat keringat komposisinya
berbeda dengan cairan tubuh yang dibuang melalui BAB," tutur
Soedjatmiko.

Pada bayi yang terserang diare, pemberian air susu ibu (ASI) harus
diberikan sebanyak-banyaknya sebelum Anda memberikan oralit. ASI
membantu penyembuhan diare dan menggantikan cairan tubuh yang
hilang. Pada bayi yang minum susu formula, pemberian susu bisa tetap
dilakukan dengan catatan tak terjadi intoleransi terhadap susu tersebut. Pada
beberapa kasus, bayi tak bisa menoleransi susu sapi yang diberikan. Oleh
karena itu, pemberian susu sapi bisa digantikan dengan susu kedelai atau
susu sapi bebas laktosa.

Penyebab diare

Diare bisa disebabkan virus maupun bakteri. Virus penyebab diare pa-
ling banyak di Indonesia adalah Rotavirus, sedangkan bakteri penyebab
diare terbanyak adalah E.Coli, Salmonela, dan Vibriokolera. Kuman
Rotavirus dan Vibriokolera menyebabkan pengeluaran cairan paling banyak
dibandingkan dengan kuman lain. Di Indonesia, diare paling banyak
disebabkan Rotavirus. Kuman diare masuk ke tubuh melalui makanan atau
minuman yang terkontaminasi kuman. Kuman diare yang berkembang
biak dengan cepat ini menyebar ke berbagai tempat melalui lalat atau kecoa.
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Pada saat banjir di Jakarta, dalam waktu singkat lebih dari 780 orang
terkena diare. Diare sampai merenggut nyawa tujuh orang, enam di
antaranya anak balita. Ketika banjir, septictank di rumah-rumah ikut meluap
dan kotoran manusia pun hanyut terbawa air. Kalau septictank sudah
tercemar kuman diare, bisa dipastikan penyebaran kuman akan meluas.

2. Menguji Pemahaman terhadap Teks Bacaan

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini sesusi isi bacaan di atas!

1. Mengapa masyrakat menganggap sepele terhadap penyakit idare?

2. Bagaimana gejala-gejala orang yang terkena penyakit diare?

3. Bagaimana penangan yang paling penting untuk mengatasi orang yang
terserang penyakit idare?

4. Bagaimana proses penyakit diare hingga penderita diare dapat
meninggal dunia?

5. Bagaimana cara menggantikan cairan tubuh yang hilang akibat diare?

6. Apa yang dimaksud dengan oralit?

7. Larutan apa yang dapat menggantikan oralit untuk menyembuhkan
penderita diare?

8. Bagaimana cara membuat larutan gula garam untuk pengganti oralit?

9. Apa penyebab penyalit diare?

10. Bagimana proses terjangkitnya penyakit diare?

3. Membedakan Fakta dan Opini dalam Bacaan

Tandai kalimat di bawah ini dengan (F) jika berupa fakta dan tandai
dengan (O) jika berupa opini!

1. Merebaknya penyakit diare seperti sekarang memang bukan hal baru.

2. Diare bisa merenggut nyawa, terutama anak balita. Sebagian orang
menganggap diare sebagai sakit perut biasa akibat salah makan.

3. Sementara hal penting dalam penanganan diare justru sering dilupakan,
yaitu mengganti cairan tubuh yang hilang.

4. Kekurangan cairan ini dapat mengurangi aliran darah ke seluruh tubuh.

5. Akibat turunnya tekanan darah, pasokan darah ke organ-organ vital
seperti otak, ginjal, jantung, dan paru-paru berkurang.

6. Oralit dijual dengan beragam kemasan dan diberi macam-macam rasa.
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7. Soedjatmiko menyarankan setiap rumah hendaknya menyediakan
larutan oralit untuk berjaga-jaga kalau anggota keluarga terkena diare.

8. Di Indonesia, diare paling banyak disebabkan Rotavirus.

9. Pada saat banjir di Jakarta, dalam waktu singkat lebih dari 780 orang
terkena diare.

Berdasarkan jawabanmu di atas coba diskusikan ciri-ciri fakta dan ciri-
ciri opini (pendapat). Tuliskan hasil diskusi dalam kolom berikut ini!

No Pernyataan Ciri-ciri

1. Fakta

2. Pendapat

4. Merumuskan Masalah tentang Penyakit Diare

Masalah adalah sesuatu yang berbeda antara teori dengan kenyataan.
Sesuatu dikatakan sebagai masalah apabila terdapat kesenjangan atau
ketidaksesuaian antara harapan dengan kenyataan. Berdasarkan wacana
di atas, adakah kesenjangan atau perbedaan antara sesuatu yang
diharapkan dari segi kesehatan dengan kenyataan yang ada di masyarakat?
Untuk merumuskan masalah yang terdapat dalam teks di atas ikutilah
kegiatan berikut ini!

Kegiatan 1

1. Rumuskan masalah yang terdapat dalam wacana "Waspadai
Kekurangan Cairan pada Diare".

2. Datalah masalah-masalah yang kamu rumuskan di papan tulis!
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3. Ujilah dalam diskusi kelas kebenaran masalah tersebut! Apakah masalah
yang dirumuskan itu benar-benar masalah atau bukan?

4. Cobalah dicek apakah ada kesenjangan atau tidak!

5. Daftarlah masalah-masalah yang sudah diuji atau dicek berdasarkan
kenyataan yang ada!

5. Mendiskusikan Malasah Kekurangan Cairan pada Diare

Setelah masalah-masalah yang terkai dengan wacana "Wasapadai
Kekurangan Cairan pada Diare" dirumuskan, lakukan diskusi kelas untuk
membahas masalah penyakit diare. Carilah solusi untuk mengatasi masalah
yang sudah dirumuskan itu!

D. Menulis Teks Berita secara Singkat, Padat, dan Jelas

Setelah mempelajari materi pokok pembelajaran berikut ini kamu diharapkan dapat:

�  mencatat apa, siapa, kapan, di mana, mengapa, dan bagaimana tentang peristiwa
yang terjadi dan

�  menulis berita secara singkat, padat, dan jelas.

Berita begitu akrab dengan kehidupan kita. Tiada hari tanpa berita. Berita
merupakan bagian integral dari kehidupan manusia. Berita atau warta secara
leksikal berarti kabar. Menulis berita berarti menulis kabar. Orang yang
profesinya mencari dan menulis berita disebut wartawan atau jurnalis.

Wartawan dalam mencari berita akan mencatat apa, siapa, kapan, di mana,
mengapa dan bagaimana suatu peristiwa terjadi. Berita ditulis secara objektif
(apa adanya) dan lugas. Selain itu, wartawan akan memburu berita yang baru
saja terjadi atau berita terkini (aktual). Peristiwa-peristiwa yang disajikan dalam
berita adalah kejadian-kejadian yang berhubungan dengan politik, ekonomi,
sosial, budaya, kriminalitas, olahraga, hobi dan sebagainya. Dalam menyajikan
berita wartawan tidak boleh memasukkan pendapat-pendapatnya  dan berita
yang disampaikan harus objektif.

Dalam pembelajaran berikut ini, kamu akan diajak untuk menguasai
kompetensi dasar menulis berita secara singkat, padat, dan jelas. Jelas kompetensi
dasar ini penting untuk dikuasai agar kamu memiliki bekal jika suatu saat nanti
kamu memilih profesi sebagai wartawan atau jurnalis.




